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ABSTRAK

Meike Diyah Pratiwi: Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti,
bahwa masih banyak ditemukan pelanggaran tata tertib disekolah, hal ini didasari atas rendahnya tingkat
percaya diri yang dimiliki oleh siswa. Masih ada siswa yang ingin mendapatkan nilai tinggi dengan cara
yang mudah serta kurangnya kemauan untuk belajar yang sampai berimbas pada terjadinya perilaku
menyontek. Hal tersebut terjadi dikarenakan percaya diri yang dimiliki oleh siswa masih kurang sehingga,
siswa memilih untuk menyontek dibandingkan yakin dengan kemampuannya sendiri. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara percaya diri dengan perilaku
menyontek siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017.Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis Corelation Product Moment menggunakan
bantuan program SPSS 16.0. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP NEGERI 5 Kediri
tahun pelajaran 2016/2017 yaitu sejumlah 323siswa, dengan sampel sejumlah 33 siswa. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampel. Dan data penelitian ini
diperoleh melalui instrumen angket. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sudah baik karena siswa cukup
kondusif dalam mengerjakan setiap pernyataan yang ada. Dalam penelitian ini diperoleh hasil analisis
data percaya diri siswa dalam kategori cukup tinggi sedangkan data perilaku menyontek dalam kategori
rendah. Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa r hitung -0,360 > r tabel 0,355 pada taraf
signifikansi 5% Ho ditolak dan Hi diterima. Hasil korelasi menunjukkan adanya hubungan yang positif
antara percaya diri dengan perilaku menyontek siswa kelas VIII SMP NEGERI 5 Kediri. Berdasarkan
simpulan pada hasil penelitian, direkomendasikan untuk orang tua dan guru hendaknya mampu
membimbing dalam meningkatkan percaya diri anak. Selain itu untuk siswa diharapkan lebih
meningkatkan percaya dirinya, hal tersebut bertujuan agar siswa lebih yakin akan kemampuannya sendiri
serta terhindar dari perilaku menyontek.

Kata kunci : percaya diri, perilaku menyontek.
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I. PENDAHULUAN

Era Globalisasi merupakan era di
mana Generasi muda menjadi salah satu
unsur lapisan masyarakat yang berpotensi
besar bagi pembanggunan bangsa.
Generasi yang tangguh, baik secara fisik,
mental maupun intelektual dan
kepribadian merupakan sumber daya
manusia yang akan mampu melanjutkan
proses pembangunan bangsa ini. Untuk
mewujudkan hal tersebut diperlukan
sebuah pembinaan dan bimbingan yang
dapat dilaksanakan oleh berbagai pihak
salah satunya adalah melalui pendidikan
di sekolah.

Menurut Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat
10 menyatakan bahwa satuan pendidikan
adalah kelompok layanan pendidikan
yang menyelenggarakan pendidikan pada
jalur formal, non-formal, dan informal
pada setiap jenjang dan jenis pendidikan.
Pendidikan formal sendiri adalah jalur
pendidikan  yang  terstruktur  dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan
dasar, pendidikan menengah dan
pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal
adalah jalur pendidikan diluar pendidikan
formal, sedangkan pendidikan informal
adalah jalur pendidikan keluarga dan

lingkungan.

Pendidikan dalam jalur formal sudah
banyak yang berdiri di Negara Indonesia
ini, seperti banyaknya sekolah-sekolah
yang didirikan bahkan dipelosok desapun
sudah banyak ditemui sekolah yang
berdiri disana. Dari setiap sekolah yang
ada memiliki keunggulannya masing-
masing baik dari kualitas dan kuantitas.
Selain itu banyak persaingan pula
diantara para siswa disetiap sekolah ,
persaingan ini biasanya terjadi untuk
mendapatkan nilai yang memuaskan
dalam pelajaran atau pun nilai raport
mereka.

Siswa—siswa ini  tidak  jarang
melakukan hal yang terlarang untuk
memperoleh tujuan—tujuan yang mereka
inginkan salah satunya yaitu perilaku
menyontek. Perilaku menyontek ini dapat
timbul dari kecemasan yang dialami
siswa saat ujian karena adanya persepsi
kuat dalam diri siswa bahwa nilai tes atau
ujian yang baik merupakan tanda
kesuksesan belajar sedangkan nilai ujian
yang rendah merupakan kegagalan dalam
belajar. Adanya penilaian itulah siswa
menganggap bahwa nilai ujian adalah
satu—satunya indikator terpenting,
sehinggatujuan pendidikan yang
sebenarnya tidak dihiraukan atau bahkan

sengaja dilupakan. Tujuan mereka beralih
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kepada nilai yang sempurna, peringkat
kelas dan kelulusan.

Menurut Eric, dkk (Hartanto, 2012:
10), perilaku menyontek berarti upaya
yang  dilakukan  seseorang  untuk
mendapatkan keberhasilan dengan cara-
cara yang tidak jujur. Dari pembahasan
diatas masih banyak siswa yang
melakukan perilaku menyontek, hal ini
dilakukan karena siswa berfikiran dengan
menyontek memudahkan siswa dalam
melakukan sesuatu. Selain itu ada
pemikiran dalam diri siswa untuk
menggantungkan diri kepada orang lain
dan tidak percaya kepada kemampuan
diri sendiri.

Nugroho (2008), ada beberapa hal
yang menjadi penyebab munculnya
perilaku menyontek. Baik yang sifatnya
berasal dari dalam (internal) yakni yang
berasal dari diri sendiri seperti kurangnya
rasa percaya diri siswa  dalam
mengerjakan soal, orientasi siswa pada
nilai dan bukan pada ilmu. Penyebab dari
luar (eksternal) bisa terdiri dari guru,
orang tua, dan sistem pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan peneliti di
SMP Negeri 5 Kediri, serta melalui tanya
jawab dengan salah satu guru didapatkan
hasil bahwa masih banyak ditemukannya
siswa — siswi yang menyontek baik

ketika ada tugas atau ujian. Dari sedikit

percakapan dengan beberapa siswa
mereka beralasan bahwa tidak yakin atau
takut salah dengan jawaban yang telah
dikerjakanya sehingga perlu menyontek
pekerjaan teman untuk meyakinkan
jawaban mereka sama atau benar. Selain
itu, beberapa siswa juga merasa tidak
yakin akan kemampuan yang dimiliki
sehingga banyak siswa yang lebih
memilih untuk tidak mengerjakan tugas
sama sekali dan lebih menunggu jawaban
dari teman mereka. Kebiasaan menyontek
ini dapat berakibat pada semakin
menipisnya tingkat percaya diri siswa.
Kenyataan tersebut juga terjadi di lokasi
penelitian menunjukan kasus yang sama
yaitu perilaku menyontek yang didasari
dari rendahnya percaya diri siswa.
Percaya diri siswa yang rendah dapat
dilihat dari siswa merasa dirinya tidak
mampu  mengerjakan  tugas-tugasnya
sendiri sehingga lebih memilih untuk
pasrah menunggu jawaban teman dan
tidak yakin akan jawaban sendiri. Dari
perilaku tersebut dapat dimungkinkan

bahwa siswa sedang mengalami kurang

II. METODE

Dalam  penelitian ini  peneliti
mempunyai dua variabel yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Yaitu percaya
diri (sebagai variabel bebas). Menurut

Thursan Hakim (2002: 6) percaya diri
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adalah  suatu keyakinan seseorang
terhadap segala yang dimilikinya dan
keyakinan tersebut membuatnya merasa
mampu untuk bisa mencapai berbagai
tujuan didalam hidupnya. Serta perilaku
menyontek (sebagai variabel terikat).
Menurut FEric, dkk (Hartanto, 2012),
menyontek berarti upaya yang dilakukan
seseorang untuk mendapatkan
keberhasilan dengan cara-cara yang tidak
jujur.

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  pendekatan
kuantitatif. Alasan peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif karena data yang
diambil dalam bentuk angka dan akan
diproses  secara  statistik. = Dengan
menggunakan teknik penelitian korelasi
sederhana Product Moment, yaitu korelasi
yang digunakan untuk mencari hubungan
dan membuktikan hipotesis hubungan
antara dua variabel bila sumber data dari
dua variabel atau lebih tersebut sama.

Pada penelitian di SMP Negeri 5
Kediri ini populasi yang digunakan
adalah seluruh siswa kelas VIII. Jumlah
seluruh populasi adalah 323 siswa dan
teknik sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sample
yaitu pada kelas VIII-I yang berjumlah 33
siswa. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan  instrument  Kuesioner

(angket).

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dari 33
siswa terdapat 18 siswa (54,55%) yang
memiliki percaya diri dengan kategori
tinggi, sedangkan 15 siswa (45,45%)
yang memiliki percaya diri dengan
kategori sedang, dan O siswa (00,00%)
yang memiliki percaya diri dengan
kategori rendah. Frekuensi tersebut
menunjukan bahwa secara umum
gambaran percaya diri pada peserta didik
kelas VIII-I SMP Negeri 5 Kediri berada
pada kategori tinggi.

Sedangkan pada hasil pengujian
selanjutnya dari 33 siswa terdapat 1
siswa (3,03%) yang memiliki perilaku
menyontek dengan kategori tinggi,
sedangkan 11 siswa (33,33%) yang
memiliki perilaku menyontek dengan
kategori sedang, dan 21 siswa (63,64%)
yang memiliki perilaku menyontek
dengan kategori rendah. Frekuensi
tersebut menunjukan bahwa secara
umum gambaran perilaku menyontek
pada peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 5 Kediri tahun ajaran 2016/2017
berada pada kategori rendah.

Berdasarkan hasil uji  korelasi
product moment, korelasi percaya diri
dengan perilaku menyontek pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 5 Kediri tahun
pelajaran 2016/2017 menunjukan adanya

hubungan negatif atau saling
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IV.

berhubungan antara keduanya, yaitu
diperoleh hasil perhitungan rhiung > Trabel
yaitu  -0,360 > 0,355 dengan taraf
sigifikansi sebanyak 5%, akibatnya Ho
ditolak dan H; diterima.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan tentang hubungan
antara percaya diri dengan perilaku
menyontek siswa kelas VIII SMP Negeri
5 Kediri. Dapat peneliti simpulkan
bahwa perilaku menyontek yang
dilakukan siswa berhubungan dengan
tingkat percaya diri yang dimiliki siswa,
jika semakin tinggi percaya diri siswa
maka akan semakin rendah intensitas
menyontek yang dilakukan oleh siswa.

Dari hasil pengujian hipotesis yang
telah dianalisis, diperoleh hasil
perhitungan rpiung > Taper yaitu -0,360 >
0,355, dengan taraf  signifikansi
sebanyak 5% akibatnya Ho ditolak dan
H; diterima. Dengan demikian dapat
peneliti  simpulkan bahwa terdapat
hubungan antara percaya diridengan
perilaku menyontek siswa kelas VIII
SMP Negeri 5 Kediri tahun pelajaran
2016/2017.
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